PERANAN ILMU ‘ARUDH DALAM
MENELAAH BAHASA SYAIR

Nawawi~

SEJAK zaman jahiliyah syair merupakan sa-
lah satu jenis seni bahasa yang sangat dige-
mari bangsa Arab. Syair didendangkan dalam
berbagai pertemuan, di pasar dan di tempat
lainnya. Bangsa Arab secara naluri berkarakter
sebagai penyair karena lingkungan mereka sa-
ngat kondusif. Arab baduy misalnya, hidup
bebas dan tidak tunduk kepada penguasa atau
peraturan-peraturan tertentu. Mereka lebih
cenderung dikuasai perasaan. Semua itu me-
rupakan faktor potensial yang mendorong me-
reka untuk menggubah syair. Karena itu bu-
kan hal yang aneh jika syair dan penyair lahir
dalam setiap generasi.

Pada saat ini syair berkembang sesuai
dengan imajinasi penyairnya, dan para pe-
nyairpun bermunculan di tiap-tiap kabilah
Arab. Mereka, seperti halnya seorang pemim-
pin dan orator (khatib), memiliki kududukan
terhormat dalam kabilanya.? Akan tetapi, sete-
lah memasuki abad ke-2 tak jarang timbul ke-
salahan-kesalahan dalam penggubahan syair
Arab. Banyak penyair yang menggubah bait-
bait syair tidak menurut aturan dan bentuk
syair Arab yang lazim, yakni mereka tidak me-
ngikuti pola konvensional syair. Ketika itula al-
Khalil ibn Ahmad al-Farahidi menyajikan [lmu
‘Ar(dh, sebagai salah satu kontribusi darinya

“Penulis adalah dosen Bahasa dan Sastra Arab pada
Fakuitas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta.
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yang paling berharga dalam karya
bahasa dan sastra Arab. Di pondok-
pondok pesantren salafiyah (tradisi-
onal) pada umumnya, iimu ‘Aridh
merupakan salah satu cabang ilmu
lughah atau bahasa yang diajarkan
kepada para santri atau pelajarnya
agar dapat membaca syair-syair
Arab yang terdapat di dalam kitab-
kitab berbahasa Arab, terutama ki-
tab-kitab : nahwu, saraf, dan bala-
ghah. Ilmu ini di Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarif Hidyatullah Ja-
karta cukup populer bagi mahasis-
wa jurusan/program studi Bahasa
dan Sastra Arab, atau program studi
lainnya, di mana mereka setiap saat
bergumul dengan syair-syair Arab;
baik syair multazim (tradisional)
vang terikat dengan aturan wazan
dan qgéfiyah ataupun syair hurr yang
hanya terikat dengan satuan irama.
imu ‘Ar(idh, sebagai salah
satu ilmu bantu (alat), menjadi sa-
ngat berarti apabila dikaitkan de-
ngan syair Arab (salah satu di antara
dua jenis karya sastra Arab). Kein-
dahan syair Arab bukan saja tampak
pada imajinasinya tetapi juga pada
alunan iramanya. Hanya saja irama
wazan yang merupakan struktur ba-
ngunan sebuah syair Arab tidak da-
pat dirasakan kemerduannya oleh
pembacanya jika ia tidak memahami
ilmu ‘ArQdh. llmu tersebut tidak ha-
nya sebagai pedoman dalam meng-
gubah syair dan cara membacanya,
tetapi juga dapat menumbuhkan cita
rasa musik (alhiss al-misiq) yang
diperlukan untuk dapat menikmati
indahnya bait syair tersebut. Tanpa
al-hiss atau dzauq, sulit bagi pemba-
ca untuk merasakan alunan irama
syair yang dihasikkan wazan-wazan
dan géfiyahnya. Belum lagi kalau ia
menemukan kesulitan dalam mem-
bacanya atau tidak dapat memaha-
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miya. Kesulitan itu terkadang mun-
cul karena us/ib (susunan) syair
harus sesuai wazan tertentu. Pemi-
lihan kata dan penyusunannya
yang tertata mengikuti wazan tak
jarang menimbulkan kesulitan bagi
pembacanya; baik kesulitan dalam
hal menentukan bentuk katanya
atau pun dalam menentukan kedu-
dukan (jabatan) kalimatnya. Akan
tetapi, apabila pembacanya meng-
uasai ilmu ‘ArQdh, ia akan terbantu
dalam menjawabnya melalui pe-
nikmatan terhadap wazan-wazan-
nya.

Oleh karena manfaat ilmu
‘Aridh sangat besar, maka seseo-
rang belum dianggap sempurna il-
munya, jika ia belum menguasai il-
mu tersebut. Hukum mempelajari
ilmu ‘Aridh adalah dianjurkan
(mandib) seperti halnya mempe-
lajari ilmu nahwu, saraf atau ilmu
alat (bantu) lainnya. Namun, men-
jadi wajib hukumnya apabila digu-
nakan untuk mengetahui bahwa al-
Quran dan Hadis itu bukanlah sya-
ir2 Tulisan ini akan mencoba me-
ngungkapkan peranan limu ‘Aridh
dalam kemampuan menelaah ba-
hasa syair.

Sejarah Iimu ‘Aridh
Membicarakan tetang seja-
rah ilmu ‘ArGdh, seyogyanya kita
terlebih dahulu melihat sejarah
berkembangnya syair Arab sebagai
salah satu media penting untuk
mengungkapkan perasaan, isi jiwa,
gagasan, pikiran, atau pun penga-
laman. Karya seni yang disebut
syair Arab ini merupakan seni ba-
hasa yang sangat digemari bangsa
Arab. Pada zaman jahiliyah, syair
dilantunkan di hadapan para pen-
dengar dan penggemarnya yang
hidup semasa dengan pujanaganya
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itu dalam berbagai pertemuan. Ko-
non bangsa Arab tidak mengu-
capkan ucapan selamat kecuali kare-
na tiga hal : Munculnya seorang pe-
nyair, kelahiran seekor anak kuda
kesayangannya, dan lahimya seo-
rang anak laki-laki. Penyair, seperti
halnya seorang pemimpin dan ora-
tor, memiliki kedudukan terhormat
dalam kabilahnya. * Mereka me-
nyambut kemunculan seorang pe-
nyair dengan pesta jamuan makan
disertai iringan musik rebana yang
dimainkan para wanita, seperti yang
dilakukan pada saat pesta perkawi-
nan. Penghormatan seperti ini dibe-
rikan kepada penyair, karena ia de-
ngan bait-bait syairnya memelihara
kehormatan dan mengabadikan kea-
gungan kabilahnya.’

Bagi bangsa Arab, syair adalah
catatan kehidupan dan mempunyai
kedudukan yang tinggi. Namun de-
mikian, tidak dapat diketahui kapan
pertama kali sebuah syair dilantun-
kan dan siapa yang menggubahnya.
durji Zaidan menuturkan, pada mu-
lanya bentuk syair belumlah sempur-
na seperti yang kita lihat sekarang.
Syair merupakan perkembangan
dari ungkapan kata yang bersajak,
kemudian menuju ungkapan yang
berwazan sebagaimana tampak pa-
da ungkapan yang diucapkan oleh
Mudhar ibn Nizar ketika ia terjatuh
dari untanya. Saat itu, menurut [bnu
Rasyiq, ia mengata-kan : slaly elaly,
Ucapan tersebut berwazan <ML
oMl (A4t f2°Hat). Di dalam ilmu
‘Ardh ucapan seperti ini termasuk
svair berbahar Ramal Manhik (hi-
lang dua pertiganya, dan tinggal
sepertiganya). Mudhar bin Nizér ini
memiliki suara yang indah. Suara
yang terucapkan menjadikan unta-
nya bertambah semangat dalam per-
jalanannya. Kemudian kabilah Arab
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menirukannya ketika mengendarai
unta. Mereka sambil berjalan me-
ngucapkan L \ula, Selanjutnya,
dengan demikian, ucapan-ucapan
ini terus berkembang di kalangan
kabilah Arab, yang kemudian men-
jadi sebuah bait syair, dan dalam
waktu yang cukup lama berkem-
bang menjadi untaian kasidah
yang terikat dengan aturan wazan
dan géfiyah. ltulah fase awal mun-
culnya syair multazim (tradisio-
nal).® Menurut Ibn al-Salam, seba-
gaimana dikutip Husain Athwén,
yang pertama kali menggubah ka-
sidah syair dan menyebutkan be-
berapa peristiwa di dalamnya ialah
‘Adiy ibn Rabi’ah al-Mubhalil yang
hidup antara 491-531 M. Dialah
yang pertama kali mengucapkan
bahar rajaz serta menyempurnakan
syair Arab dalam bentuk kasidah
de-ngan berbagai macam wazan,
antara lain bahar wéfir, basit, khafif,
ramal, dan rajaz’

Pada zaman jahiliyah syair
berkembang dengan pesat sehing-
ga banyak tokoh penyair muncul
pada saat itu. Demikian pula pada
masa permulaan Islam. Akan tetapi
wazan-wazan baru yang telah di-
ciptakan oleh penyair terebut be-
lum terbukukan secara ilmiah hing-
ga masa pemerintaan Bani Umay-
yah. Barulah pada masa itu wazan-
wazan tersebut ditemukan setelah
melalui penelitian yang cermat ter-
hadap syair-syair Arab. Orang
yang pertama kali melakukan kegi-
atan ini adalah seorang ulama Bas-
rah bernama al-Khalil ibn Ahmad
al-Farahidi dari kabilah al-Yazdi di
Yaman. la keturunan Arab asli, hi-
dup antara 100 - 174 H dan ter-
masuk tokoh ulama yang meletak-
kan qiyds dalam ilmu saraf dan
berhasil memecahkan persoalan-
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persoalan imu nahwu beserta ala-
san-alasannya. Di samping itu dialah
yang pertama kali meletakkan dasar-
dasar penyusunan kamus Arab.
Adapun hal-hal yang men-
dorong dirinya untuk mengadakan
penelitian ini adalah karena ia meli-
hat orang-orang pada masanya me-
ngucapkan syair tidak sesuai aturan
dan bentuk syair Arab yang ada.
Ada kalanya wazan-wazan lama itu
dikurangi atau ditambah, bahkan se-
bagian mereka ada yang mencipta-
kan wazan baru yang tidak pernah
didengar sama sekali dari orang
Arab. Hal ini terjadi karena kemam-
puan (malakah) atau naluri bersya-
irnya lemah dan telah tercampur de-
ngan malakah non-Arab. Setelah
melihat hal ini, maka ia mulai berpi-
kir untuk meletakkan aturan-aturan
dasar dalam syair Arab, dan mulai-
lah melakukan penelitian dengan ca-
ra mengumpulkan berbagai macam
syair yang mengandung wazan yang
berbeda-beda dan mengklasifikasi-
kannya. la adalah orang yang sangat
cerdas dan menguasai berbagai bi-
dang ilmu pengetauan, juga mengu-
asai ilmu musik dan irama. Penge-
tavannya tentang itu sangat mem-
bantunya dalam mengklasifikasikan
syair-syair sehingga menjadi kelom-
pok-kelompok yang ia namakan ba-
har. Kemudian ia mencari bentuk-
bentuk perubahan yang terjadi pada
tiap-tiap wazan dan selanjutnya hasil
dari penelitiannya itu dituangkan da-
lam ilmu yang diberi nama Illmu
‘Ar(idh. ® llmu ini dinamakan ilmu
‘Arddh karena al-Khalil ibn Ahmad
al-Faréhidi diilhami ilmu tersebut ke-
tika bermukim di Mekkah. Kota ini
mempunyai beberapa nama antara
lain al-‘Arddh. [a memberi nama ter-
hadap ilmu penemuannya itu de-
ngan harapan mendapatkan berkah.
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Tetapi ada juga yang ber-pendapat
bahwa penamaan ferse-but dida-
sarkan pada nama daerah tempat
tinggalnya ketika ia menciptakan il-
mu ini, yaitu al-‘Aridh, nama lain
dari kota ‘Amman.’

Sesungguhnya orang Arab
telah mengetahui macam-macam
wazan dan bentuk syair. Wazan-
wazan dan bentuk syair itu telah
ada sebelum al-Khalil mencipta-
kan ilmu ‘Ar(dh, tetapi mereka ti-
dak mengenal nama-nama bahar
atau nama jenis syair yang terda-
pat pada ilmu tersebut. Hal ini sa-
ma dengan pengetauan mereka
tentang /rdb dalam kalimat sem-
purna. Melalui tabiatnya, mereka
merafa’kan, menasabkan, atau
menjarrkan lafaz yang harus dibaca
rafa’, rasab, atau jarr tanpa me-
ngetahui istilah-istilah dalam irdb
dan kaidah yang diciptakan oleh
ahli ilmu nahwu. Mereka juga
memahami perubahan-perubahan
pada wazan syair (zihdf dan ‘illal).
Hanya saja mereka tidak mengenal
istlah tersebut. Jadi mereka me-
ngetahuinya hanyalah melalui cita
rasa (dzaug) dan tabiatnya. Akan
tetapi, pada masa al-Khalil banyak
orang mengucapkan syair tidak
menurut bentuk syair Arab. Hal
inilah yang mendorongnya untuk
menciptakan ilmu ‘ArQdh. la men-
ciptakan ilmu ini tanpa belajar le-
bih dahulu kepada seorang guru.
la adalah orang yang sangat cerdas
dan rajin mencari pengetahuan se-
hingga dikatakan orang bahwa se-
sudah sahabat Nabi tidak ada
orang yang lebih cerdas daripada
al-Khalil.'®

Peranan limu ‘Arfidh
Kita semua mengetaui bah-
wa dalam hidup bermasyarakat,
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bahasa sangat dibutuhkan sebagai
alat komunikasi bagi seseorang de-
ngan orang lain. Dengan berkomu-
nikasi seseorang dapat mengetahui
~ kebutuhan-kebutuhannya dan men-
capai maksud-maksud serta kepen-
tingan-kepentingannya. Untuk dapat
menggunakan bahasa Arab, seperti
halnya bahasa lainnya sebagai alat
komunikasi, pengguna bahasa harus
memiliki kemampuan berbahasa
(mahdrah lughawivah), vaitu : me-
nyimak/mendengarkan (istimd /liste-
ning), berbicara (muhéda-tsah/spea-
king), membaca (qird ah/reading),
dan menulis (kitdbah/twvriting). Ba-
hasa Arab yang dimaksud meliputi
bahasa Arab klasik, yakni bahasa al-
Qur*an dan bahasa yang digunakan
oleh tokoh-tokoh pujangga dan pe-
nyair seperti Al-Mutanabbi dan
Imri*il Qais, maupun bahasa sastra
Arab modern, bahasa yang dipakai
oleh Taha Husein, Taufiq Hakim,
atau bahasa yang dipakai oleh pers,
segala macam buku, demikian pula
dalam siaran-siaran radio. Maka un-
tuk mencapai kemampuan berba-
hasa ini diperlukan berbagai macam
latthan, yaitu latihhan mendengar,
ucapan, percakapan, membaca, me-
nulis, menyimak, ekspresi (expres-

sion dril}), pola kalimat, dan lain-lain.

Di samping itu , harus pula dibekali
teori-teori kaidah ilmu nahwu dan
saraf serta lathan menggunakannya
agar dapat mengekspresikan secara
benar dan fteliti, serta dapat mem-
baca dan memahami secara tepat
apa vang dibaca atau didengar.
Akan tetapi, apabila tujuan yang
ingin dicapai adalah kemahiran ber-
bahasa tingkat lanjut, misalnya da-
pat memahami tata cara penyu-
sunan kalimat yang baik sesuai de-
ngan kondisi dan situasinya, dapat
merasakan buah karya sastra secara
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mendalam, dan mampu mengu-

ngkapkan segi-segi keindahan seni

dalam sastra, maka diperlukan pe-
nguasaan ilmu Baldghah. Bahkan
diperlukan pula penguasaan ilmu

‘Arddh jika bertujuan untuk me-

ngetahui bentuk syair Arab (salah

satu di antara dua macam jenis
karya sastra Arab : syi’ir dan nasan,
dan istilah-istilah serta hal-hal la-
innya yang terkait dengan syair

Arab. Berikut ini akan dikemuka-

kan peranan ilmu ‘Aridh dalam

kemampuan menelaah bahasa
syair, sebagai berikut :

1. Untuk mengetaui macam-ma-
cam wazan syair.

Syair Arab klasik (multa-
zim/tradisional) terikat dengan atu-
ran-aturan wazan dan géfivah. Wa-
zan-wazan yang digunakan pada
syair ini adalah wazan ariddh. Da-
lam menciptakan  ilmu ‘Arddh
sampai berhasil menemukan ma-
cam-macam wazan dan qéfivah-
nya, al-Khalil menghabiskan wak-
tunya berjam-jam setiap harinya,
sambil mengetuk-ngetukkan dan
menggerakkan jari-jarinya.!’

Al-Khalil menciptakan ilmu
ini secara utuh dan membuat lima
belas (15) macam bentuk syair,
yang kemudian ditambahkan oleh
al-Akhfasy, salah seorang murid-
nya, satu bentuk syair sehingga
menjadi enam belas (16) bentuk
atau wazan atau bahar, yaitu :

1). Bahar Thawil, terdiri atas
delapan (8) bagian (fafiah),
yaitu /a'tdlun mafg’ilun empat
kali. Bahar ini disebut thawi
karena bagian-bagian pada
bahar ini lengkap. Pendapat
lain mengatakan karena bentuk
syair ini paling panjang.

2). Bahar Madid, terdiri atas enam
(6) bagian, yaitu f47dtun Fa-
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‘fun F&’ddtun dua kali. Bahar ini
disebut madid karena fafilah
yang berhuruf tujuh di sekitar
tafilah yang beruruf lima (5),
dipanjangkan.

3). Bahar Basit, terdiri atas delapan
(8) bagian, yaitu mustafilun
f&’iflun empat kali. Bahar ini di-
sebut basit karena berturut-tu-
rutnya dua sabab pada permu-
laan faf’ilah.

4). Bahar Wéfir, terdiri atas enam (6)
bagian, yaitu mufd alatun muf3-
alatun Fa'dlun dua kali. Bahar
ini disebut wéfir karena pada faf-
lah-tafilahnya banyak watad.

5). Bahar Rzmil, terdiri atas enam
(6) bagian, vaitu mutafsilun
enam kali. Bahar ini disebut 44-
mil karena terdapat 30 harakat,
ini tidak terjadi pada yang lain.

6). Bahar Hazaj, terdiri atas empat
(4) bagian, vaitu mafdilun em-
pat kali. Bahar ini disebut Ha-zaj
karena mengalun seperti alu-nan
suara.

7) Bahar Rajaz, terdiri atas enam (6)
bagian, yaitu mustafilun enam
kali. Bahar ini disebut rajaz ka-
rena iramanya seperti gerakan
kaki unta.

8). Bahar Ramal, terdiri atas enam
(6) bagian, yaitu f4’i/dtun enam
kali. Bahar ini dise-but rama/ka-
rena menyerupai tumpukan pasir
di tempat sempit.

9). Bahar Sari", terdiri atas enam (6)
bagian ,yaitu mustafilun mustaf-
iun f&%iun dua kali. Bahar ini
disebut sari’ karena irama lagu-
nya cepat.

10) Bahar Munsarip, terdiri atas
enam (6) bagian, yaitu mustaf
ilun mafdlétu mustafilun dua
kali. Bahar ini disebut munsarih
karena irama lagunya mudah
diucapkan.
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11) Bahar Khafif, terdiri atas enam
(6) bagian, yaitu /4 'id-tun mus-
tafifun & 'Hatun dua kall. Bahar
ini disebut khafif karena paling
ringan diucapkan di antara faf-
‘ilah yang berhuruf tujuh.

12) Bahar Mugtadhab, terdiri atas
empat (4) bagian, yaitu maf-
‘Glatu mustafilun dua kali. Ba-
har ini disebut muqtadhab ka-
rena bahar ini mengambil/-
memotong dari fafilah-tafilah-
nya bahar Munsarip.

13) Bahar Mudhéri’, terdiri atas
empat (4) bagian, vaitu maf-
Hlun @ildtun dua kali. Bahar
ini disebut mudhari’ karena
menyerupai bahar muqtadhab.

14) Bahar Mujtas, terdiri atas em-
pat (4) bagian, vaitu mustaf-
ilun f&'ildtun dua kali. Bahar
ini disebut mujtas karena bahar
ini mengambil dari fafilafya
bahar munsarih.

15) Bahar Mutaqérib, terdiri atas
delapan (8) bagian, vaitu %&-
'Glun delapan kali. Disebut mu-
fagérib karena bagian-bagi-
annya (berhuruf lima) berde-
katan. Sebagiannya menyeru-
pai bagian yang lain.

16) Bahar Mutadérak, disebut juga
Khabab, Muhdas, atau Rakad,
terdiri atas delapan (8) bagian,
vaitu f&%un delapan kali. Ba-
har ini disebut mutadérak ka-
rena ditemukan terlebih dahulu
ol%g\ al-Akhfasy, murid al-Kha-
fil.

Semua bahar tersebut dike-
lompokkan dalam lima d4 irah
(lingkaran) arddhivah. Tiap-tiap
dé ‘irah meliputi beberapa bahar,
yang satuan suara antara wazan
satu dengan wazan yang lain
berdekatan. Setiap dd ‘irah diberi
nama sesuai dengan nama bahar
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vang pertama kali muncul dari d4-

‘irah tersebut, sebagai ber-ikut : '

1). D4 irah Mukhtalif disebut d4-
‘irah thawil, meliputi bahar tha-
wil, madid, dan basit.

2). D4 irah Mu'talif disebut d4 ‘ira
wafir, meliputi baar wafir dan
kamil,

3). D4 irah Mujtalib, disebut
d4 ‘irah hazaj, meliputi bahar ha-
zaj, rajaz, dan ramal,

4). D4 irah Musytabih, disebut di-
‘irah sari, meliputi bahar sa-
rimunsarih, khafif, mudhéri,
muqtadhab, dan mujtas.

5). D4 'irah Muttafig, disebut mu-
taqérib, meliputi bahar mutagé-
rib dan mutadérak.

Kalau kita perhatikan satuan
suara pada wazan-wazan yang ada
dalam satu dé ‘irah, akan tampak je-
las adanya kedekatan satuan suara
antara wazan-wazan tesebut. Pada
da ‘irah mukhtalif, wazan-wazannya
tersusun dari sabab khafif dan watad
majmi’. Pada da‘irah mu’talif, wa-
zan-wazannya tersusun atas wafad
majmi’, sabab khafif, dan sabab
tsagil. Sedangkan pada d4 ‘irah muj-
talib, wazan-wazannya tersusun atas
watad majmi’ dan dua sabab khafif.
Dan pada d4 ‘irah musytabih, wa-
zan-wazannya tersusun atas dua sa-
bab khafif dan watad mafriq. Ada-
pun d4‘irah muttafiq, wazan-wa-
zannya tersusun atas watad majmi’
dan sabab khafif yang berulang-
ulang.

Nama-nama wazan atau ba-
har dalam syair Arab yang dicip-
takan al-Khalil, sebagalmana dijelas-
kan oleh Ahmad al-Syayib'* menun-
jukkan makna atau sifat yang mem-
bedakan antara wazan-wazan ter-
sebut. Banyaknya wazan ini me-
nimbulkan irama syair bermacam-
macam. Menurut Ahmad al-Syéyib,
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setiap bahar mempunyai hubu-
ngan dengan tema atau 4tifah
(emotion) tertentu. Bahar Thawil
misalnya, banyak digunakan untuk
tema : fakhr (kebanggaan), hamd-
sah (membangkitkan semangat),
dan wasf (mensifati/melukiskan se-
suatu) sebagaimana terdapat pada
syair-syair Mu allagét karya Imri'il
Qais, Zuhair, dan Tharfah. Bahar
Waéfir sangat cocok digunakan un-
tuk tema fakhr dan ritsd’ (bela-
sungkawa). Bahar Ramal untuk
tema farh (kegembiraan) dan huzn
(kesedihan). Bahar Kémil banyak
digunakan untuk tema cinta, belas
kasih, dan digunakan juga untuk
tema-tema lainnya. Dan bahar mu-
tadarak digunakan untuk melu-
kiskan penyerbuan tentara, senjata
dan turunnya hujan.

2. Untuk Mengetahui Perubahan-
Perubahan Wazan Pada Syair

Teks-teks syair Arab tradi-
sional terikat dengan aturan-aturan
wazan. Wazan yang digunakan pa-
da syair tradisional ini adalah wa-
zan ‘arddh, yakni tafilah ‘aridh
vang diulang-ulang. 7afilah terse-
but tersusun dari beberapa satuan
suara. Para ahli ilmu ‘Arddh mem-
bagi satuan suara menjadi :'°

1). Sabab Khafif, yaitu kata yang
tersusun dari satu vokal dan
satu konsonan, seperti

2). Sabab Tsaqil, yaitu kata yang
tersusun dari dua vokal, se-
perti: )

3). Watad Majmii’, yaitu kumpulan
dua vokal dan satu konsonan,
seperti : J¢

4). Watad Mafriq, vaitu dua vokal
yang dipisahkan dua konsonan,
seperti : ¢b

5). Féshllah Sughré, vaitu tiga
vokal dan satu konsonan, se-

perti : hor
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6). Fashilah Kubrd, vaitu empat
vokal dan satu konsonan, se-
perti : ;ASu~

Satuan-satuan suara ini ber-
fungsi untuk menyusun fafilah yang
akan menjadi dasar bagi wazan-
wazan syair trdisional. Adapun
fafilah ‘artdh yang disusun al-Khalil

ada sepuluh macam. Dua macam di

antaranya terdiri atas lima huruf,

dan delapan macam lainnya terdiri
atas tujuh huruf, sebagai berikut :'®

1). Fé'ilun, terdiri atas sabab khafif
dan watad majmi’.

2). Fa’dlun, terdiri atas wafad
majmi’dan sabab khafif

3). Mafd’ilun, terdiri atas watad
majmi’dan dua sabab khafif

4). Mustafilun, terdiri atas dua sa-
bab khafifdan watad majmii’

5). Mufd alatun, terdiri atas wafad
majmi’, sabab tsaqil, dan sabab
khafif

6). Mutafé’ilun, terdiri dari sabab
tsaqil, sabab khafif dan watad
majmi’.

7). Mafilatu, texdiri atas dua sabab
khafifdan watad mafriq.

8). Fd%i I3 tun, terdiri atas watad
mafriqg dan dua sabab khafif

Q). Mustafi lun, terdiri atas sabab
khafif, watad mafriq, dan sabab
khafif

10). F& ild tun, terdiri dari sabab
khafif, watad majmi’, dan sabab
khafif

Tafilah-tafilah di atas men-
jadi dasar wazan syair Arab tradisi-
onal yang terkadang mengalami pe-
rubahan. Secara garis besar, peru-
bahan pada wazan ada dua macam,
vaitu zihdfdan ‘Yllat Zihdfadalah pe-
rubahan yang terjadi pada salah satu
bagian bait yang tidak harus diikuti
oleh bagian bait lainnya. Sedang-
kan illat adalah perubaan yang ter-
jadi pada salah satu bagian bait yang

46

Peranan llmu ‘Anidh dalam Meneclaah Bahasa

harus diikuti oleh bagian bait la-
innya. Macam perubaan itu adaka-
lanya dengan membuang seba-
gian hurufnya, seperti mustafilun
menjadi muta’ilun atau mutafilun
dengan menambahkan huruf se-
perti f@'ildtun menjadi f&idtén
atau dengan menyukunkan huruf
yang berharakat, seperti mufaf4-
Hun menjadi mutfd’ilun (huruf
“fa" dibaca sukun), sebagaimana
pada conto syair di bawah ini: !’

poorH e ol i, 2 S o
Jﬁ L ¥ AL
Dalam syair tersebut tampak

bahwa baharnya adala rajaz, dan
wazannya yaltu

JL‘.....
Perubahan yang tenadl adalah zi-
haf muzdawij khabal (pembuangan
huruf kedua dan keempat yang
sukun) pada fafilah (bagian) ke-
dua, dan zihdf kaban (pembua-
ngan huruf kedua yang sukun) pa-
da tafilah ketiga.
Demikian juga seperti dalam syair'®
d ogat o)W e o B 1SN
Balarsyair tersebut adalah rama/
majzii’, dan wazannya ialah :

O 5omb H el s

Perubahannya disebut ‘illat fasbig
(penambahan satu huruf sukun pa-
da #afilah yang bagian akhirnya
berupa sabab khafii pada fafilah
keempat. o
Dan seperti pada syair :
o 4‘.‘5#@3&0\;—@/494\)1

Bahar syair tersebut adalah kam,
dan wazannya adalah :

Perubahannya disebut zihdf idmdér
(menyukurkan huruf kedua yang
berharakat) pada fafilah kesatu,
kedua, keempat, dan kelima.
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Perubahan #&fiah sebagai-

mana contoh di atas boleh dilakukan
oleh seorang penyair apabila me-
ngalami kesulitan dalam menyesu-
aikan satuan suara pada irama syair
tersebut. Dalam ilmu ‘ardh dije-
laskan aturan mengenai perubahan
tafilah, baik diperbolehkan maupun
yang tidak.

Di samping perubahan wa-

zan, terdapat pula beberapa bait
syair yang bahasanya menyalahi kai-
dah/tata bahasa Arab. Tentu saja hal
ini diperbolehkan dengan tujuan
agar satuan suara pada lagu atau

wazan syair itu sesuai.

Syaratnya

berpedoman pada aturan dhartrah

a.

b O M ¥y #

b.

al-syi’ir yang diperbolehkan, antara
lain :

Memberi tanwin pada isim gairu
munsharif, seperti ucapan pe-
nyair dalam syair :

elons A2l5 U-J.\a‘ up )‘ d
, T el g_,ln.h
Kata _Ju) adala isim gairu
munsharif tidak boleh diberi
tanwin. Tetapi karena dharirah
al-syi'ir agar sesuai dengan wa-
zan, kata U.J.»\ boleh diberi #an-
win.

Memendekkan suara yang pan-

jang, seperti pada syair :

o B Jaly # aigh s (g3 A Jo g

it 9 ol
Penyair memendekkan kata +6

menjadi b, . Kata <6, adalah
Isim mamdid.

c. Mengganti hamzah  qatha’
menjadi hamzah washal, seperti
padas #a-xr

Gl (N F sl o2 3 u)ﬁ“ c_—@ &

hamzah pada kata ;' adalah
hamzah qatha’, tetapl penyair
mengucapkannya sebagai ha-
mzah washal,
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d. Membuang kata yang djjazam-
kan oleh ! huruf yang men-
Jazamkan kata kerja (£, se-
perti pada syair :

of duudt Job # aly O} @ age e

é d‘ \._-ll’

Asal katanya adalah { JTy c..h‘o o

Jxis. Penyair membuang kata kerja

(£l mudhéri) yang terletak sesu-

dah {} , hal ini tidak boleh kecuali

dalam syair.

3. Mempermudah Membaca Teks
Syair

Bait syair tradisional (mu/-
tazim), selain mengandung unsur

‘imajinasi (khayadl, susunannya di-

sesuaikan dengan irama wazan
dan gdfivah (sajak). Terkadang
pembaca mengalami kesulitan da-
lam menentukan bacaannya, baik
dari segi sharaf atau nahwu se-
hingga tidak dapat memahami
makna dari syair yang dibacanya.
Jika pembacanya menguasai ilmu
‘Artdh dengan baik, maka ia akan
terbantu dalam memecahkan per-
soalan tersebut dengan menikmati
irama wazan bait syair yang diba-
canya, sebagalmana contoh syair
di bawah ml

ol Jy #

Bahar bait ini adalah thawi,
wazarmya adalah :
Sy B elin S helin pe
Al el
Pembaca bait syair di atas kadang-
kadang merasa ragu-ragu, menga-
lami kesulitan, dan bisa salah da-
lam membacanya. Kesalahan me-
mbaca dapat terjadi pada kata ¢4
Ketika membaca kata ini, ia
mengira terdiri atas huruf jarr ¢
dan kata ganti (isim dhamin) ¢». la
memba-canya /ahum o4 sebagai
khabar muqaddam dan mubta-
dahya adalah kata ndsibu ol
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dibaca marfii’. Cara membaca yang
demikian ini salah. Yang benar ialah
lihammin o5 terdiri atas huruf jarr
¢ dan kata ,». Jabatan kalimatnya
sebagai objek (mafil ghair mubé-
syarah) dari kata dan dhamir
mutakallim <)\ se-bagai mafi/ bih.
Sedangkan kata «oU dibaca majrir
sebagai sifat dari kata ,». Berda-
sarkan iramanya, kata 4 tidak dapat
dibaca »4 karena akan membuat ira-
manya pincang. Hal ini tidak dila-
kukan oleh pembaca yang menge-
tahui wazan arddh.

Contoh lain seperti pada syair : %

gl 86 oL # pedl L5 oo VS

Pada bait ini terdapat kata 1,5 dan
kata s>lo. Kedua kata ini tidak mu-
dah dibaca. Mungkin ada vyang
membaca 1,5 dan s>Le. Jika diba-
ca S dan ~lo, maka akan me-
nimbulkan ketidakserasian irama.
Yang benar adalah dibaca |5 de-
ngan shigat amr yang diisnadkan
pada alif al-itsnain, dan s>=Lo de-
ngan bentuk mutsannd vang diis-
nadkan pada va’ mutakallim. Bahar
bait ini ialah khafif, dan wazarmya
adalah :
o e B H el ) i
J Y&
Contoh yang lain : %°

Y d,.‘}i._u # ‘..g._.hﬁ J.f— s US‘U,S)
—— rt |w
Bahar bait ini ialah thawil, dan
wazarmya adalah :
Shsin s H foin Jymb cfetlin Jyed
e
Kata ¢ pada bagian bait pertama
sulit dibaca. Boleh jadi ada yang
membaca s sebagai huruf jarr, dan
kata ¢¢.ks sebagai majrimya. Yang
benar adalah dibaca Js Kata s
sebagai huruf jarr dan majrimya
adalah ya’ mutakallim. Dengan me-
nikmati irama wazarmya, pembaca
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syair yang mengetahui wazan

aridh tidak akan membaca ¢

¢+ karena tidak sesuai dengan
iramanya.

4, Untuk Mengetahui Kesalahan
Teks Dalam Bait Syair

Dengan menguasai wazan
artdh pembaca dapat mengetahui
apabila terdapat kesalahan teks da-
lam bait syair. Kesalahan pada teks
bisa terjadi karena penyaimya ku-
rang cermat dalam menggubah-
nya, kesalahan cetak, atau karena
kesalahan orang yang mengutip-
nya, sebagaimana contoh syair
berikut :

a. Kesalahan peyair, sebagaima-
na terdapat pada bait syair
yang ada dalam qasidahnya al-
Muraqgqisy al-Akbar :*’

s 08 S H o LF Ol Ll s

by

e SV e oGl O 3 Wb L

5 0>
Bahar qasidah ini adalah sari’ Ke-
salahan tampak pada fafilah keli-
ma dari bait kedua, di mana pe-
nyair mencampuradukkan antara
satuan irama bahar sari’ dengan
bahar kémil,
Juga sebagaimana terdapat pada
bait syair yang ada dalam qasidah-
nya ‘Adiy ibn Zaid al-‘lbadi :*®
SN RN BPR S R

‘ ) J =31 el
thesd gl # e oy ile lo g
s

Bahar qasidah ini ialah sar/’. Kesa-
lahannya, penyair mencampur-
adukkan antara satuan irama ba-
har sari’ dengan bahar madid, se-
bagaimana tampak pada fafilah
keempat, kelima, dan keenam dari
bait kedua.
b. Kesalahan cetak, sebagaimana
dua bait syair yang penulis te-
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mukan pada halaman 211 kitab
Ushdl al-Naqd al-Adabi :*°
o e 5!, # Qe Ry 3l > ‘J.J)t’
) )3 |
Jm&é;#-..&p&:—)buc_.pﬂj
0 }L..u ° )L.A
Baar dari kedua bait tersebut adala
tawil. Akan tetapi, irama wazan bait
kesatu terasa pincang sehingga pe-
nulis terdorong untuk berusaha me-
ngetahui kebenaran teks bait ini.
Ternyata, penulis temukan kutipan-
nya yang benar (irama wazarmya
selaras) pada halaman 37 dari buku
tersebut, yaitu®
"} # Ay & )\ )ua.a.“ u‘"”) q.q‘ a}
T T o s
Penulis juga temukan kesalaan cetak
sebuah bait syair pada halaman 100
dari kitab Min Turdtsind al-Adabi ,
yang berbunyn
g\.h,d #J,—A(}J\ Sid sl s_.-JLv
,..a.» Al
Tampak jelas bawa bahar bait ini ba-
sit Hanya saja fafilah keempat ira-
manya tidak sesuai. Maka kebenaran
teks bait ini diragukan. Bunyi bait
yang benar (rrama wazannya sela-
ras) sebagaimana terdapat dalam
kitab T4rikh al-Adab al-Arabi : al-
Asr al- ls/aml karya Syauqi Dhaif* :
gt e # Jgi ool ol sl b
Jyeie iy
c. Kesalahan pengutip, misalnya, se-
orang kaligrafer yang menulis bait
syair yang tidak dimengertinya pada
dinding ruangan madrasah atau la-
innya, sepertl contoh ini :
‘._...h l:\, sdlly Sl 25 (gl ozh )
g,))%‘ 3 ‘.J.J‘ =
Ungkapan ini dilihat dari segi tata
bahasa, tidaklah salah. Akan tetapi,
jlka ini dianggap sebagai sebuah
syair, maka akan terasa ketidakse-
larasan iramanya. Kutipan yang be-
nar dari syair itu (rama wazarmya
selaras) adalah :*
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b # oy ol .u S ezd

- LY |

Bahar bait ini yaitu )b‘;‘;‘t dar:_u‘/j-

zarmya

Arias H o et Lol daize
o s b

5. Membantu Pengembangan Ba-
kat Syair

Kepenyairan lebih berda-
sar pada panggilan. Bahkan seo-
rang yang tidak bercita-cita menja-
di penyair, secara perlahan dan
alamiah tertarik minatnya kepada
puisi, lalu terlibat lebi- dalam dan
akhirnya tiba-tiba menyadari bah-
wa ia telah menjadi penyair. *
Yang menjadi persoalan, bagaima-
na jika seseorang terpanggil untuk
menggubah syair Arab ? Bagi
orang yang mempelajari dan me-
nguasai ilmu ‘Ar(d, maka akan le-
bih mudah baginya untuk memba-
ca, melantunkan, dan menggubah
syair Arab, terutama yang berben-
tuk muftazim (tradisional).

Berikut ini, penulis menco-
ba menyusun bait syair/qasidah
dalam bahar thawil dengan judul
‘Ald al-Safar (perjalanan). Melalui
bait ini, penulis ingin mendeskrip-
sikan akfifitas manusia dan tuntu-
tannya. Manusia yang menyibuk-
kan diri dalam kegiatannya sepan-
jang masa. la laksana musafir yang
menjelajahi segala penjuru dunia.
Untuk mencapai keinginan, ha-
rapan, dan cita-citanya, ia kerah-
kan kemampuan, kekuatan, pikiran,
perasaan, dan imajinasinya. Sebe-
lum angan-angannya tercapai ia
tidak merasa tenang. Karena itu ia
berpacu dengan waktu bagaikan
dua ekor kuda balap yang sedang
berlomba. Cita-citanya itu menye-
retnya untuk melakukan perjalanan
yvang tiada henti bagai mesin
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penggiling. Namun, pada akhimya
yang berbahagia adalah orang yang
taat, patuh, dan takwa kepada Allah
SWT, sebagai berikut :

oy p B gl i Je Ol ISV L
S Y o
Iy # delie Jpmb lolis e
elia Jymb oslis
Hodu b b e Y 2
Shydin aa pdls Jglond
Jpo B el Jpm lslie Jyui

Al g lelis

oy B die Jud aln J3y 3

4Yu|¢,dl,s-

I # Jelin Jpm delin Jpm

Aslie Jga Lot

Lp e #oipn 3 sl 0 sl 4
PRRUN PR P

Iy # el Jpo lelis Jyui

AU gnd Jelie

ad mae g0 5

Sl s dya Jo Y H
Iy # el g dostin fyeb
AU gmd Jelie
H oo Jasl LW 0 o8 .6
A o g Dy o
i H el Jgmb lslis Jpe
Pelin b sl
#JZS'} )W\,Cwié d,la} i
ﬁ aead) s =N 3 S
Jpo # Jloln o Jslin Jyab
Helin Jgob sl

Penutup
Svair adalah seni perkataan

vang sengaja disusun dengan meng-
gunakan irama atau wazan untuk
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melukiskan perasaan, pikiran, ga-
gasan, atau pengalaman. Wazan
vang digunakan disebut wazan
Ardd. Satuan-satuan suara pada
wazan syair Arab mulfazim itu sa-
ngat berdekatan sehingga menim-
bulkan irama lagu yang merdu.
Iramanya bermacam-macam sesu-
ai dengan susunan satuan dan
tafilah yang menjadi dasar wazan.
Setiap bentuk syair memiliki ira-
manya yang khas. Untuk keindaan
musik syair, penyair selalu menye-
ragamkan bunyi pada akhir tiap-
tiap bait.

Susunan syair yang diatur
sedemikian rupa terkadang menim-
bulkan kesulitan bagi pembacanya
sehingga maksud dari syair itu sulit
dipahami. Akan tetapi, sesungguh-
nya tidak demikian bagi pembaca
syair yang menguasai ilmu ‘Aradh.
Karena ia memiliki al-hiss al-misiqi
(cita rasa musik) yang dapat me-
nuntunnya membaca teks syair
dengan benar.

Dengan imu ‘Aridh, seseo-
rang dapat mengetaui wazan, ben-
tuk, atau bahar dari syair Arab, se-
perti thawil, basit, rajaz, madid,
dan perubahan pada wazan, isti-
lah-istilah yang terkait dengan sya-
ir, dan ketentuan-ketentuan dhart-
rat al-syi’ir. Di samping itu, dengan
menikmati irama wazan, pembaca
dapat mengetahui kesalahan teks
syair. Bagi orang yang terpanggil
untuk menggubah syair atau men-
jadi penyair, ilmu ‘Aridh -setidak-
nya- memberikan petunjuk teknis
penulisan syair.
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Banyak wajah yang seperti siang hari,

seperti malam hari.
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menerangi jiwa-jiwa yang gelap
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